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Pada era di mana teknologi informasi dan
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komunikasi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari, bisnis tidak terkecuali dari
pengaruhnya. Konsep e-business, atau bisnis elektronik,
telah menjadi sorotan utama dalam transformasi dunia
bisnis. Dengan munculnya internet dan teknologi digital
lainnya, e-business telah mengubah cara perusahaan
beroperasi, berinteraksi dengan pelanggan, dan
berkompetisi di pasar global. Buku ini akan membahas
secara W ELGEIET konsep dasar e-business,
perkembangan sejarahnya, model bisnis yang umum
digunakan, manfaatnya, serta tantangan dan peluang
yang dihadapi oleh perusahaan dalam menerapkan e-

business.

LIESY IpUY ‘LIESE)IPUS M APUES EISI[ED 9PV YN ‘TueAIng yapey IN ‘olaipns suey

PT MAFY MEDIA LITERASI INDONESIA Yy [ msns |

ANGGOTA IKAPI 041/SBA/2023 b o s sl
Email : penerbitmafy@gmail.com || H “m ||I l’ I” ‘ “m“
Website : penerbitmafy.com I

FB : Penerbit Mafy ¥ 708238 " 006740

Frans Sudirjo, Ni Kadek Suryani,
Luh Ade Calista Sandy Wendikasari, Andi Asari




Konsep
E-Business



UU No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25

tidak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat ciptaan dan/atau produk hak terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu ciptaan dan/atau produk
hak terkait dapat digunakan tanpa izin pelaku pertunjukan, produser
fonogram, atau lembaga penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah).
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Pendahuluan

Pada era di mana teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari,
bisnis tidak terkecuali dari pengaruhnya. Konsep e-business, atau
bisnis elektronik, telah menjadi sorotan utama dalam
transformasi dunia bisnis. Dengan munculnya internet dan
teknologi digital lainnya, e-business telah mengubah cara
perusahaan beroperasi, berinteraksi dengan pelanggan, dan
berkompetisi di pasar global. Artikel ini akan membahas secara
mendalam konsep dasar e-business, perkembangan sejarahnya,
model bisnis yang umum digunakan, manfaatnya, serta tantangan
dan peluang yang dihadapi oleh perusahaan dalam menerapkan
e-business.

E-business, pada dasarnya, melibatkan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk melakukan
semua aspek kegiatan bisnis. Hal ini mencakup segala jenis
transaksi bisnis yang dilakukan secara elektronik melalui internet
atau jaringan komputer lainnya. Konsep ini meluas dari penjualan
produk secara online hingga pemasaran digital, manajemen rantai
pasokan terintegrasi, dan layanan pelanggan yang responsif. E-
business telah menjadi landasan bagi perubahan revolusioner

dalam cara bisnis dilakukan, memungkinkan perusahaan untuk



mencapai efisiensi yang lebih tinggi, menjangkau pasar yang lebih
luas, dan meningkatkan keterlibatan pelanggan.

Melalui buku ini, kita akan menjelajahi sejarah
perkembangan e-business, dari awalnya sebagai konsep yang
sederhana hingga menjadi fenomena global yang memengaruhi
berbagai industri. Kami akan melihat berbagai model bisnis e-
business yang telah berkembang seiring waktu, serta manfaat
yang ditawarkan oleh e-business kepada perusahaan, mulai dari
efisiensi operasional hingga peningkatan akses pasar. Namun,
tidak lupa juga untuk membahas tantangan yang dihadapi oleh
perusahaan dalam menerapkan e-business, seperti keamanan

informasi, privasi data, dan kepatuhan regulasi.
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+BAB 1.

Konsep Dasar E-Business

A. Capaian Pembelajaran Konsep Dasar E-Business
Pada konsep dasar e-business, terdapat sejumlah capaian
pembelajaran yang signifikan yang mencakup pemahaman
mendalam tentang pengertian, sejarah, manfaat, model bisnis,
komponen teknologi, tantangan, contoh sukses, tren masa depan,
serta aspek etika dan hukum yang relevan terkait dengan e-
business. Pertama, setelah mempelajari pengertian e-business,
siswa diharapkan dapat membedakan antara e-business dan e-
commerce serta memahami lingkup serta ruang lingkup dari e-
business. Ini akan memberikan dasar pemahaman yang kokoh
tentang konsep keseluruhan dari aktivitas bisnis yang terjadi
secara elektronik. Capaian pembelajaran selanjutnya adalah
pemahaman tentang manfaat e-business. Siswa diharapkan
mampu menganalisis bagaimana penerapan e-business dapat
menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan dalam berbagai
aspek operasional dan strategis. Dalam mempelajari model bisnis

e-business, siswa diharapkan dapat mengenali berbagai model,
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serta memahami karakteristik masing-masing model bisnis
tersebut. Hal ini akan membekali siswa dengan pengetahuan yang
diperlukan untuk merancang strategi bisnis yang tepat dalam
konteks e-business. Tantangan dan hambatan dalam e-business
menjadi bagian penting dari capaian pembelajaran ini. Siswa
diharapkan dapat mengidentifikasi dan menganalisis tantangan
seperti keamanan informasi, kepercayaan pelanggan, infra-
struktur teknologi, dan persaingan dengan bisnis konvensional.
Kemampuan untuk mengatasi tantangan ini akan mempersiapkan
siswa untuk mengelola risiko dan mengeksploitasi peluang dalam
lingkungan e-business yang dinamis. Tren dan perkembangan
masa depan e-business menjadi fokus terakhir dari capaian
pembelajaran ini. Siswa diharapkan dapat mengidentifikasi tren
seperti mobile e-commerce, Internet of Things (10T), pembayaran
digital, personalisasi pengalaman pengguna, dan analitik bisnis,
serta memahami implikasi dan dampaknya bagi bisnis di masa
depan. Dengan mencapai semua capaian pembelajaran ini, siswa
akan memiliki pemahaman yang komprehensif tentang konsep
dasar e-business dan menjadi lebih siap untuk terlibat dalam

praktik bisnis yang berkelanjutan dan inovatif di era digital ini.

B. Pengertian E-Business
1. Definisi E-Business
E-business, atau bisnis elektronik, merupakan konsep
yang merujuk pada segala aktivitas bisnis yang dilakukan
secara elektronik melalui penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi. Definisi e-business mencakup seluruh spektrum

aktivitas bisnis, mulai dari proses pembelian dan penjualan
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produk atau layanan, manajemen rantai pasokan, interaksi
dengan pelanggan, hingga kegiatan administratif dan
manajerial, yang semuanya didukung oleh teknologi digital.
Dalam konteks e-business, transaksi bisnis tidak lagi terbatas
pada ruang fisik atau batasan geografis. Melainkan, e-business
memungkinkan bisnis untuk beroperasi secara global,
menjangkau pasar yang lebih luas dan memfasilitasi interaksi
dengan pelanggan, mitra bisnis, dan pihak lainnya di seluruh
dunia (USOROH et al, 2024). Dengan demikian, e-business
mengubah paradigma tradisional bisnis dengan memperluas
cakupan dan jangkauan operasi bisnis.

Salah satu karakteristik utama dari e-business adalah
penggunaan internet sebagai platform utama untuk melakukan
aktivitas bisnis. Melalui internet, perusahaan dapat membuka
toko online, memfasilitasi pembayaran elektronik, mengelola
inventaris, dan berkomunikasi dengan pelanggan dan mitra
bisnis. Internet juga memungkinkan adopsi model bisnis baru
yang lebih efisien dan inovatif, seperti platform e-commerce,
layanan cloud, dan berbagai bentuk kerja sama online. Namun,
e-business tidak hanya terbatas pada transaksi bisnis yang
dilakukan secara online. Konsep ini juga mencakup penerapan
teknologi informasi dan komunikasi dalam seluruh aspek
operasional dan strategis perusahaan, termasuk manajemen
sumber daya manusia, analisis data, pemasaran digital, dan
pengembangan produk. Dengan demikian, e-business menjadi
lebih dari sekadar alat untuk melakukan transaksi, tetapi juga
menjadi fondasi untuk transformasi bisnis yang lebih luas.

Dalam era digital ini, e-business telah menjadi kunci untuk
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mencapai daya saing dan pertumbuhan bisnis yang ber-
kelanjutan (Borodkina et al, 2023). Perusahaan yang mampu
mengadopsi dan memanfaatkan teknologi digital dengan baik
dapat mengoptimalkan proses bisnis, meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas pasar, dan menciptakan nilai tambah
bagi pelanggan. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
tentang konsep e-business menjadi sangat penting bagi
perusahaan dan profesional bisnis untuk berhasil dalam

lingkungan yang semakin digital dan terkoneksi ini.

2. Ruang Lingkup E-Business

Ruang lingkup e-business meliputi berbagai aspek
aktivitas bisnis yang dilakukan secara elektronik mengguna-
kan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Secara umum,
ruang lingkup e-business mencakup semua tahap siklus hidup
bisnis, mulai dari pemasaran, penjualan, pengelolaan rantai
pasokan, hingga pelayanan pelanggan. Pertama-tama, dalam
konteks pemasaran, e-business memungkinkan perusahaan
untuk menggunakan internet dan platform digital lainnya
untuk mempromosikan produk atau layanan mereka kepada
konsumen secara efektif. Ini mencakup pemanfaatan media
sosial, mesin pencari, dan iklan online untuk mencapai target

pasar yang tepat.

Selanjutnya, ruang lingkup e-business mencakup proses
penjualan secara online, baik melalui situs web perusahaan
sendiri maupun melalui platform e-commerce pihak ketiga

seperti Amazon atau eBay. Ini memungkinkan pelanggan untuk
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melakukan pembelian produk atau layanan secara mudah dan
nyaman dari mana saja dan kapan saja. Pengelolaan rantai
pasokan juga merupakan bagian penting dari ruang lingkup e-
business, di mana teknologi digunakan untuk mengotomatiskan
proses seperti manajemen persediaan, pengiriman, dan
pengelolaan informasi dari pemasok hingga konsumen akhir.
Selain itu, ruang lingkup e-business mencakup pelayanan
pelanggan yang dilakukan secara online, termasuk dukungan
pelanggan melalui email, obrolan langsung, atau sistem tiket
online. Ini memungkinkan perusahaan untuk memberikan
layanan yang responsif dan efisien kepada pelanggan mereka,
serta mengumpulkan umpan balik dan data pelanggan untuk
meningkatkan pengalaman pelanggan secara keseluruhan.
Selanjutnya, e-business juga melibatkan proses manajemen
internal perusahaan, seperti administrasi keuangan, sumber daya
manusia, dan manajemen operasi, yang semuanya dapat
ditingkatkan melalui penggunaan teknologi informasi (Tamilarasi

& Elamathi, 2020).

. Manfaat E-Business

E-business telah menghadirkan sejumlah manfaat yang signifikan
bagi perusahaan di era digital ini. Salah satu manfaat utama
adalah peningkatan akses pasar. Dengan memanfaatkan internet
sebagai saluran distribusi, perusahaan dapat mencapai pasar
yang lebih luas secara global tanpa terbatas oleh batasan
geografis. Ini memungkinkan perusahaan untuk menjangkau
konsumen potensial di berbagai lokasi dengan biaya yang relatif

rendah, serta memperluas pangsa pasar mereka secara signifikan.
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Hal ini juga memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk
menyesuaikan produk dan layanan mereka dengan kebutuhan
pasar yang beragam, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
daya saing dan pertumbuhan bisnis. Selain itu, e-business juga
membawa manfaat dalam hal efisiensi operasional, seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya. Melalui integrasi sistem informasi
yang canggih dan otomatisasi proses, perusahaan dapat
mengoptimalkan operasi mereka, mengurangi biaya, dan
meningkatkan produktivitas. Dengan mengurangi keterlibatan
manusia dalam proses bisnis yang manual dan berulang,
perusahaan dapat menghemat waktu dan sumber daya, serta
meningkatkan akurasi dan kecepatan operasi.

Manfaat lain dari e-business adalah peningkatan hubungan
dengan pelanggan. Dengan menggunakan platform digital untuk
interaksi dengan pelanggan, seperti situs web, media sosial, dan
aplikasi mobile, perusahaan dapat membangun hubungan yang
lebih dekat dan interaktif dengan pelanggan mereka. Ini
memungkinkan perusahaan untuk lebih responsif terhadap
kebutuhan dan keinginan pelanggan, serta menyediakan layanan
pelanggan yang lebih personal dan terarah. Dengan demikian,
perusahaan dapat memperkuat loyalitas pelanggan dan
meningkatkan retensi pelanggan dalam jangka panjang. Tidak
hanya itu, e-business juga memfasilitasi inovasi bisnis dan
pengembangan produk yang lebih cepat. Dengan akses ke data
pasar yang lebih baik melalui analitik bisnis dan umpan balik
pelanggan secara real-time, perusahaan dapat mengidentifikasi
tren pasar baru, menciptakan produk dan layanan baru, dan

merespons perubahan pasar dengan lebih cepat dan lebih efektif
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(Sendergaard, 2022). Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
tetap relevan dan kompetitif dalam lingkungan bisnis yang terus

berubah.

. Model E-Business
Model bisnis e-business merujuk pada struktur atau pendekatan
yang digunakan oleh perusahaan untuk menjalankan operasi
bisnis mereka secara online. Berbagai model bisnis ini telah
berkembang seiring waktu dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan pasar. Berikut ini adalah beberapa contoh model
bisnis e-business yang umum:

1. E-Tailer (E-Retailer): Model ini melibatkan penjualan produk
atau layanan secara langsung kepada konsumen melalui
platform online. Contohnya adalah toko daring seperti
Amazon, eBay, atau Zalora. E-tailer biasanya menawarkan
berbagai produk dari berbagai merek kepada pelanggan, dan
mereka memperoleh keuntungan dari margin penjualan.

2. E-Wholesaler: Model ini fokus pada penjualan besar-besaran
produk kepada perusahaan lain, bukan kepada konsumen
akhir. E-wholesaler seperti Alibaba atau Global Sources
menyediakan platform online di mana produsen atau
distributor dapat menjual produk mereka kepada pengecer
atau perusahaan lain. Model ini memungkinkan produsen
untuk mencapai pasar yang lebih luas dan mengurangi biaya
distribusi.

3. E-Procurement: Model ini melibatkan penggunaan platform
online untuk melakukan pembelian barang atau layanan oleh

perusahaan. E-procurement digunakan untuk mengoptimalkan
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proses pengadaan, memperluas jangkauan pemasok, dan
meningkatkan efisiensi dalam manajemen rantai pasokan.
Contoh dari e-procurement adalah SAP Ariba atau Coupa.

4. E-Marketplace: Model ini menciptakan pasar online di mana
penjual dan pembeli dapat bertemu dan melakukan transaksi
bisnis. E-marketplace seperti Etsy (untuk barang kerajinan
tangan) atau Upwork (untuk jasa freelancer) menyediakan
platform di mana individu atau perusahaan dapat menjual
produk atau layanan mereka kepada konsumen atau bisnis
lain. E-marketplace umumnya mengambil potongan dari setiap
transaksi yang dilakukan di platform mereka.

5. E-Commerce Service Providers (ECSPs): Model ini
melibatkan penyediaan layanan teknologi dan infrastruktur
kepada perusahaan untuk mendukung operasi e-commerce
mereka. ECSPs seperti Shopify atau BigCommerce
menyediakan platform e-commerce siap pakai di mana
perusahaan dapat membangun dan mengelola toko online
mereka sendiri tanpa harus membangun infrastruktur sendiri.
Mereka biasanya mengenakan biaya langganan atau potongan

dari penjualan.

Masing-masing model bisnis e-business memiliki kelebihan
dan tantangan tersendiri, tergantung pada jenis produk atau
layanan yang ditawarkan, pasar target, dan strategi bisnis
perusahaan. Penting bagi perusahaan untuk memilih model bisnis
yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan mereka, serta untuk

terus memantau dan menyesuaikan strategi bisnis mereka sesuai
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dengan perkembangan pasar dan teknologi (Rasaputhra et al,

2024).

E. Tantangan dan Hambatan dalam E-Business
1. Tantangan dalam E-Business

E-business membawa berbagai peluang, tetapi juga
menimbulkan sejumlah tantangan yang perlu diatasi oleh
perusahaan yang ingin sukses dalam lingkungan digital yang
terus berkembang. Salah satu tantangan utama adalah
keamanan informasi. Dalam lingkungan e-business, data
pelanggan, informasi transaksi, dan informasi bisnis sensitif
lainnya disimpan dan ditransmisikan melalui jaringan internet,
meningkatkan risiko terhadap serangan siber, pencurian data,
dan pelanggaran privasi. Oleh karena itu, perusahaan harus
menginvestasikan sumber daya yang cukup untuk meng-
amankan sistem mereka, mengimplementasikan protokol
keamanan yang kuat, dan melatih karyawan mereka tentang
praktik keamanan cyber untuk melindungi informasi yang
berharga.

Selain itu, tantangan lain dalam e-business adalah
persaingan yang semakin ketat. Dengan akses yang mudah ke
internet, semakin banyak perusahaan yang masuk ke pasar
online, baik dari segmen tradisional maupun bisnis murni
online. Hal ini menciptakan lingkungan yang sangat kompetitif
di mana perusahaan harus berjuang untuk mendapatkan
perhatian pelanggan, mempertahankan pangsa pasar, dan
membedakan diri dari pesaing. Perusahaan harus terus

mengembangkan strategi pemasaran yang efektif, menyedia-

Konsep Dasar E-Business | 11



kan nilai tambah bagi pelanggan, dan terus berinovasi untuk
tetap relevan di pasar yang berubah dengan cepat. Selain itu,
tantangan lain dalam e-business adalah kepercayaan
pelanggan. Dalam transaksi online, kepercayaan dan kepuasan
pelanggan sangat penting untuk mempertahankan loyalitas
dan membangun reputasi merek yang baik. Namun, banyak
konsumen masih khawatir tentang keamanan pembayaran
online, kebijakan privasi, dan kualitas produk atau layanan.
Oleh karena itu, perusahaan harus secara proaktif
berkomunikasi dengan pelanggan tentang langkah-langkah
keamanan yang diambil, menyediakan pelayanan pelanggan
yang responsif, dan menjamin kualitas produk atau layanan
mereka untuk membangun kepercayaan pelanggan yang kuat.
Tantangan lain yang perlu diatasi dalam e-business
adalah infrastruktur teknologi dan konektivitas yang andal.
Akses yang lambat atau tidak stabil ke internet dapat
menghambat pengalaman pengguna, memperlambat proses
bisnis, dan mengganggu operasi harian. Oleh karena ituy,
perusahaan harus memastikan bahwa mereka memiliki
infrastruktur teknologi yang memadai, termasuk koneksi
internet yang cepat dan handal, serta sistem backup dan
pemulihan bencana yang efektif, untuk memastikan kelancaran
operasi bisnis mereka dalam lingkungan digital yang
terhubung. Dalam menghadapi tantangan ini, perusahaan
harus memiliki pemahaman yang kuat tentang risiko dan
peluang yang terkait dengan e-business, serta komitmen yang

kuat untuk terus berinovasi, beradaptasi, dan memperbaiki
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praktik bisnis mereka sesuai dengan perkembangan teknologi

dan perubahan pasar.

. Hambatan dalam E-Business

E-business telah menjadi bagian integral dari kegiatan
bisnis modern, tetapi masih menghadapi beberapa hambatan
yang perlu diatasi oleh perusahaan wuntuk mencapai
kesuksesan dalam operasinya. Salah satu hambatan utama
adalah masalah hukum dan kepatuhan regulasi. Peraturan
yang kompleks dan beragam di berbagai yurisdiksi bisa
menjadi kendala besar bagi perusahaan dalam menjalankan
operasi e-business mereka. Misalnya, perusahaan harus
mematuhi regulasi perlindungan data, keamanan informasi,
dan hak konsumen yang berbeda-beda di setiap negara atau
wilayah tempat mereka beroperasi. Pelanggaran hukum atau
kepatuhan dapat berpotensi mengakibatkan denda yang besar
atau reputasi yang rusak bagi perusahaa. Selain itu, masalah
infrastruktur teknologi juga merupakan hambatan dalam e-
business. Akses internet yang tidak stabil atau lambat di
beberapa wilayah dapat menghambat kemampuan perusahaan
untuk menjalankan operasi e-business secara efisien. Selain
itu, biaya infrastruktur teknologi yang tinggi juga dapat
menjadi hambatan bagi perusahaan kecil atau startup yang
ingin memasuki pasar e-business. Dibutuhkan investasi yang
besar dalam infrastruktur teknologi untuk membangun dan
menjaga platform e-business yang handal dan responsif.

Tantangan lainnya adalah adopsi teknologi oleh

pelanggan. Meskipun penggunaan internet semakin meluas di
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seluruh dunia, masih ada sebagian konsumen yang tidak
nyaman atau tidak mampu menggunakan teknologi digital
untuk melakukan transaksi bisnis. Hal ini terutama berlaku
untuk segmen demografis tertentu seperti lansia atau individu
dengan keterbatasan fisik atau ekonomi. Perusahaan perlu
mempertimbangkan strategi untuk memperluas aksesibilitas
dan keterjangkauan platform e-business mereka, serta mem-
berikan pelatihan atau dukungan teknis kepada pelanggan
yang membutuhkannya. Selain itu, tantangan dalam hal
keamanan informasi dan privasi juga menjadi hambatan dalam
e-business. Dengan transaksi yang dilakukan secara online dan
data sensitif yang disimpan di sistem komputer, perusahaan
rentan terhadap serangan siber, pencurian identitas, dan
pelanggaran privasi. Perusahaan perlu mengambil langkah-
langkah yang tepat untuk melindungi data mereka dan

memastikan privasi dan keamanan pelanggan terjaga.

F. Tren dan Perkembangan dalam E-Business
1. Tren Masa Depan E-Business

Tren masa depan e-business menawarkan pandangan
menarik tentang bagaimana bisnis akan berkembang dan
beradaptasi dalam era digital yang terus berubah. Salah satu
tren utama adalah peningkatan signifikansi mobile e-
commerce (m-commerce). Dengan semakin banyaknya
pengguna smartphone dan tablet, konsumen semakin
cenderung untuk melakukan pembelian melalui perangkat
mobile. Perusahaan e-commerce harus memastikan bahwa

platform mereka dioptimalkan untuk pengalaman pengguna
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mobile yang mulus, serta menyediakan aplikasi mobile yang
responsif dan mudah digunakan untuk memfasilitasi transaksi
yang lebih cepat dan mudah. Selain itu, Internet of Things (10T)
juga menjadi tren yang akan mempengaruhi e-business di
masa depan. Dengan IoT, perangkat yang terhubung secara
internet dapat mengumpulkan dan bertukar data secara
otomatis, memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan
informasi yang lebih rinci tentang perilaku konsumen dan
kinerja produk. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
meningkatkan personalisasi layanan dan pengalaman
pengguna, serta mengoptimalkan rantai pasokan dan operasi
bisnis mereka secara keseluruhan (Borodkina et al, 2023).
Pembayaran digital juga akan terus menjadi tren yang
dominan dalam e-business. Metode pembayaran digital seperti
dompet digital, pembayaran dengan QR code, atau pem-
bayaran dengan cryptocurrency semakin populer di antara
konsumen. Perusahaan harus siap untuk mengintegrasikan
berbagai metode pembayaran digital ke dalam platform e-
commerce mereka, serta memastikan keamanan dan
keandalan transaksi digital. Personalisasi dan pengalaman
pengguna yang disesuaikan akan menjadi lebih penting dalam

e-business di masa depan.
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Latihan Soal

1.

Jelaskan konsep dasar e-business dan jelaskan mengapa e-
business dianggap sebagai revolusi dalam cara bisnis
dilakukan. Apa manfaat utama yang diberikan oleh e-business
kepada perusahaan?

Bagaimana sejarah e-business berkembang dari awalnya
menjadi apa yang kita lihat saat ini? Sebutkan beberapa
tonggak sejarah penting dalam perkembangan e-business dan
jelaskan dampaknya terhadap dunia bisnis.

Apa yang dimaksud dengan model bisnis e-business? Jelaskan
beberapa model bisnis e-business yang umum digunakan oleh
perusahaan saat ini dan berikan contoh dari masing-masing
model.

Tantangan apa yang dihadapi oleh perusahaan dalam
menerapkan e-business? Jelaskan secara rinci beberapa
tantangan utama dan berikan strategi yang dapat digunakan
oleh perusahaan untuk mengatasinya.

Bagaimana tren masa depan e-business dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi dan perubahan perilaku konsumen?
Jelaskan beberapa tren utama yang diharapkan memengaruhi
e-business di masa mendatang dan dampaknya terhadap

strategi bisnis perusahaan.
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«BAB 2

Teknologi E-Business

A. Capaian Pembelajaran Teknologi E-Business

Bab ini membahas secara rinci peran teknologi dalam mendukung
operasi e-business. Mulai dari infrastruktur dasar seperti jaringan
komputer dan server, hingga platform e-commerce yang
digunakan untuk menjalankan bisnis online. Anda akan
menemukan penjelasan tentang metode pembayaran elektronik,
sistem layanan pelanggan, serta proses logistik dan pengiriman
yang didukung oleh teknologi. Integrasi sistem yang efisien juga
menjadi fokus di bab ini, di mana pembahasan meliputi
penggabungan sistem ERP (Enterprise Resource Planning) dengan
e-business. Bab ini akan memberikan pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana teknologi memainkan peran kunci
dalam kesuksesan e-business.

Dalam era digital saat ini, teknologi memainkan peran
krusial dalam semua aspek bisnis online, mulai dari infrastruktur
dasar hingga pengiriman produk ke pelanggan. Bab ini mem-

berikan pemahaman mendalam tentang bagaimana teknologi
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membentuk dan mendukung berbagai aspek e-business, termasuk

platform e-commerce, sistem pembayaran elektronik, layanan

pelanggan online, serta integrasi sistem untuk mengoptimalkan

proses bisnis. Dengan memahami teknologi yang mendasari e-

business, para pembaca akan dapat mengidentifikasi peluang dan

tantangan yang terkait dengan penerapan teknologi dalam
konteks bisnis online mereka.

Capaian pembelajaran mata kuliah yang berkaitan dengan
teknologi e-business dalam mata kuliah konsep e-business dapat
mencakup hal-hal seperti:

1. Memahami konsep dasar teknologi yang mendasari e-business,
termasuk infrastruktur jaringan, server, dan keamanan
teknologi.

2. Mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai jenis platform e-
commerce yang tersedia dan memahami kelebihan serta
kekurangannya.

3. Menjelaskan metode pembayaran elektronik yang digunakan
dalam e-business dan memahami proses keamanan transaksi
elektronik.

4. Menganalisis peran teknologi dalam meningkatkan layanan
pelanggan dan interaksi online.

5. Memahami proses logistik dan pengiriman dalam konteks e-
business serta teknologi yang digunakan untuk mengoptimal-
kan proses tersebut.

6. Memahami konsep integrasi sistem dalam e-business,
termasuk penggabungan sistem ERP dan aplikasi e-business

untuk efisiensi operasional.
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7. Mengidentifikasi tantangan dan peluang yang terkait dengan

penerapan teknologi dalam konteks e-business.

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, mahasiswa akan
memiliki pemahaman yang kuat tentang peran dan penggunaan
teknologi dalam mendukung operasi e-business serta kemam-
puan untuk menganalisis dan mengevaluasi solusi teknologi yang

relevan dengan kebutuhan bisnis online.

Pengenalan Teknologi E-Business

Pengenalan teknologi e-business merupakan fondasi yang penting
dalam memahami operasi bisnis digital. Teknologi e-business
merujuk pada sekumpulan alat, sistem, dan infrastruktur
teknologi yang mendukung aktivitas bisnis dalam konteks online.
Hal ini meliputi berbagai elemen seperti jaringan komputer,
perangkat lunak, dan perangkat keras yang memungkinkan
interaksi bisnis secara elektronik melalui internet.

Dalam konteks ini, infrastruktur teknologi menjadi
landasan utama yang mendukung eksistensi dan operasi e-
business. Infrastruktur ini meliputi jaringan komputer yang
memungkinkan akses online, server untuk menyimpan dan
mengelola data, serta teknologi keamanan untuk melindungi
informasi sensitif dan transaksi online (Dennis et al, 2015).
Tanpa infrastruktur yang kokoh, efektivitas dan keberlanjutan e-
business dapat terganggu.

Pengenalan teknologi e-business mencakup pemahaman
tentang evolusi teknologi dalam konteks bisnis online. Dari

penggunaan awal internet untuk pertukaran informasi bisnis
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hingga perkembangan teknologi seperti cloud computing, big
data, dan kecerdasan buatan yang mengubah cara bisnis

beroperasi secara fundamental.

. Infrastruktur Teknologi E-Business

Infrastruktur teknologi e-business merujuk pada rangkaian
komponen teknologi yang esensial dalam mendukung operasi
bisnis secara digital. Ini meliputi jaringan komputer, perangkat
keras, perangkat lunak, dan teknologi keamanan yang memung-
kinkan berbagai aktivitas e-business, mulai dari komunikasi
hingga transaksi online. Infrastruktur ini menjadi pondasi yang
kritis dalam memastikan keberlangsungan dan efisiensi
operasional e-business.

Jaringan komputer menjadi elemen utama dalam infra-
struktur e-business, menghubungkan berbagai perangkat dan
sistem untuk berkomunikasi dan berbagi informasi secara online.
Jaringan ini bisa bersifat lokal (LAN), luas (WAN), atau bahkan
global (Internet), memungkinkan akses ke sumber daya dan
layanan dari mana saja.

Perangkat keras, seperti server dan penyimpanan data,
berperan sebagai tempat penyimpanan dan pengolahan informasi
dalam konteks e-business. Server ini dapat berupa server web
untuk hosting situs web dan aplikasi, server database untuk
menyimpan data pelanggan dan produk, serta perangkat lainnya
yang mendukung operasi bisnis online.

Perangkat lunak adalah komponen penting lainnya dalam
infrastruktur e-business. Ini mencakup sistem manajemen konten

(CMS) untuk membuat dan mengelola situs web, aplikasi e-
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commerce untuk menjalankan toko online, serta perangkat lunak
keamanan untuk melindungi data sensitif dan transaksi
pelanggan (Laudon & Traver, 2018).

Tidak kalah pentingnya adalah teknologi keamanan yang
memastikan integritas, kerahasiaan, dan ketersediaan data dalam
e-business. Ini termasuk penggunaan enkripsi data, firewall,
sertifikat SSL, dan mekanisme otentikasi yang mengamankan

informasi sensitif dari ancaman keamanan online.

Platform E-Commerce

Platform e-commerce merujuk pada infrastruktur teknologi yang
menyediakan sarana untuk menjalankan bisnis secara online,
termasuk pengelolaan transaksi, konten, dan interaksi dengan
pelanggan (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2016). Platform ini
berperan sebagai landasan utama bagi perusahaan untuk
membangun dan mengoperasikan toko online mereka serta
menjalankan berbagai aktivitas e-commerce.

Platform e-commerce dapat berupa berbagai jenis, mulai
dari solusi berbasis cloud hingga perangkat lunak yang diinstal di
server perusahaan. Salah satu contoh platform e-commerce yang
populer adalah Magento, Shopify, WooCommerce, dan
BigCommerce.

Setiap platform e-commerce memiliki fitur uniknya sendiri,
namun secara umum mereka menyediakan fungsi dasar seperti
manajemen katalog produk, proses pembayaran, manajemen
inventaris, serta alat analisis dan pelaporan. Beberapa platform
juga menyediakan fitur tambahan seperti integrasi dengan media

sosial, alat pemasaran, dan dukungan pelanggan.
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Selain itu, platform e-commerce juga memungkinkan
penyesuaian yang luas, memungkinkan perusahaan untuk
menyesuaikan tampilan dan fungsi toko online mereka sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi bisnis mereka. Dengan
demikian, platform e-commerce memberikan fleksibilitas yang
penting dalam membangun pengalaman belanja online yang unik
dan memuaskan bagi pelanggan.

Pemilihan platform e-commerce yang tepat sangat penting
bagi kesuksesan bisnis online. Faktor yang perlu dipertimbangkan
termasuk skala bisnis, jenis produk atau layanan yang ditawar-
kan, integrasi dengan sistem yang sudah ada, serta kebutuhan

kustomisasi dan skalabilitas.

. Metode Pembayaran dan Transaksi

Metode pembayaran dan transaksi merupakan aspek krusial
dalam operasi e-commerce yang memungkinkan pelanggan untuk
melakukan pembelian secara online dan perusahaan untuk
menerima pembayaran secara elektronik. Dalam konteks e-
business, terdapat berbagai macam metode pembayaran dan
transaksi yang tersedia, yang berkisar dari pembayaran kartu
kredit hingga pembayaran menggunakan cryptocurrency.

Salah satu metode pembayaran yang paling umum
digunakan dalam e-commerce adalah pembayaran kartu kredit.
Pelanggan dapat memasukkan detail kartu kredit mereka secara
online saat melakukan pembelian, dan informasi tersebut akan
diproses secara aman oleh gateway pembayaran yang terhubung
dengan penyedia layanan pembayaran (Laudon & Traver, 2018).

Transaksi ini sering kali cepat dan nyaman bagi pelanggan,
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namun memerlukan kepatuhan yang ketat terhadap standar
keamanan seperti PCI DSS (Payment Card Industry Data Security
Standard).

Selain pembayaran kartu kredit, metode pembayaran lain
yang umum digunakan termasuk pembayaran melalui sistem
pembayaran elektronik seperti PayPal, Stripe, atau Square. Sistem
ini memungkinkan pelanggan untuk melakukan pembayaran
menggunakan saldo akun mereka atau kartu yang terhubung
dengan akun tersebut, dengan sedikit atau tanpa perlu memasuk-
kan detail pembayaran setiap kali.

Selain itu, perkembangan terbaru dalam e-commerce telah
melihat peningkatan penggunaan cryptocurrency sebagai metode
pembayaran. Mata uang digital seperti Bitcoin, Ethereum, dan
Litecoin memungkinkan pelanggan untuk melakukan pembelian
secara anonim dan aman tanpa melalui lembaga keuangan
tradisional. Namun, penggunaan cryptocurrency juga memuncul-
kan tantangan terkait volatilitas nilai serta kepatuhan terhadap

regulasi yang berkaitan dengan mata uang digital.

. Layanan Pelanggan dan Interaksi

Layanan pelanggan dan interaksi merupakan komponen kunci
dalam e-business yang bertujuan untuk memberikan pengalaman
yang memuaskan kepada pelanggan serta mempertahankan
hubungan yang baik antara perusahaan dan konsumen. Dalam
konteks e-commerce, layanan pelanggan dan interaksi melibatkan
berbagai saluran komunikasi dan alat yang memungkinkan

pelanggan untuk berinteraksi dengan perusahaan secara online.
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Salah satu bentuk layanan pelanggan yang umum dalam e-
commerce adalah layanan dukungan pelanggan melalui email, live
chat, atau telepon. Melalui saluran ini, pelanggan dapat mengaju-
kan pertanyaan, memberikan umpan balik, atau melaporkan
masalah terkait produk atau layanan. Tim layanan pelanggan
harus dilengkapi dengan pengetahuan yang memadai tentang
produk atau layanan yang ditawarkan serta keterampilan
komunikasi yang baik untuk memberikan respon yang efektif dan
memuaskan.

Selain itu, media sosial juga menjadi platform yang penting
untuk interaksi pelanggan dalam e-commerce. Perusahaan dapat
memanfaatkan platform seperti Facebook, Twitter, atau
Instagram untuk berinteraksi dengan pelanggan, merespons
pertanyaan atau keluhan, dan membangun hubungan yang lebih
dekat dengan audiens mereka. Dengan memanfaatkan media
sosial secara efektif, perusahaan dapat meningkatkan loyalitas
pelanggan dan memperluas jangkauan merek mereka.

Selain saluran komunikasi langsung, layanan pelanggan
dalam e-commerce juga melibatkan pembangunan portal self-
service yang memungkinkan pelanggan untuk menyelesaikan
masalah atau pertanyaan mereka sendiri tanpa perlu intervensi
dari agen layanan pelanggan (Turban et al, 2013). Portal ini dapat
berupa basis pengetahuan online, forum komunitas, atau panduan
interaktif yang memberikan solusi untuk masalah umum yang

dihadapi oleh pelanggan.
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G. Logistik dan Pengiriman

Logistik dan pengiriman merupakan aspek penting dalam operasi
e-commerce yang bertanggung jawab untuk mengelola dan
mengkoordinasi proses pengiriman produk dari gudang atau
pusat distribusi ke pelanggan akhir. Dalam konteks e-business,
logistik dan pengiriman memainkan peran krusial dalam
memastikan pengiriman yang tepat waktu, efisien, dan aman
kepada pelanggan.

Salah satu elemen utama dalam logistik e-commerce adalah
manajemen persediaan. Ini melibatkan pemantauan dan
pengelolaan stok produk di gudang atau pusat distribusi untuk
memastikan ketersediaan produk yang cukup untuk memenubhi
permintaan pelanggan (Bowersox et al, 2002). Sistem manajemen
persediaan yang efisien memungkinkan perusahaan untuk
mengoptimalkan siklus pesanan, mengurangi biaya penyimpanan,
dan menghindari kekurangan stok yang dapat mengganggu
pengalaman pelanggan.

Selain manajemen persediaan, proses pengemasan dan
pengiriman juga merupakan bagian integral dari logistik e-
commerce. Produk harus dikemas dengan aman dan sesuai untuk
menghindari  kerusakan selama pengiriman. Kemudian,
perusahaan harus memilih penyedia jasa pengiriman yang tepat
untuk mengirimkan produk kepada pelanggan dengan cepat dan
efisien. Beberapa perusahaan e-commerce bahkan memiliki
infrastruktur logistik internal, seperti jaringan gudang distribusi
atau armada pengiriman sendiri, untuk meningkatkan kontrol

atas proses pengiriman dan mempercepat waktu pengiriman.
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Penting untuk dicatat bahwa transparansi dan pelacakan
pengiriman juga menjadi aspek penting dalam logistik e-
commerce. Pelanggan harus dapat melacak status pengiriman
paket mereka secara real-time dan menerima pemberitahuan
tentang perkembangan terkait pengiriman. Dengan memastikan
transparansi dalam proses pengiriman, perusahaan dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan dan membangun kepercayaan

dalam merek mereka.

Integrasi Sistem
Integrasi Sistem merujuk pada proses menggabungkan dan
mengoordinasikan berbagai sistem dan aplikasi yang digunakan
dalam operasi e-business untuk meningkatkan efisiensi,
visibilitas, dan konsistensi data. Dalam konteks e-commerce,
integrasi sistem memungkinkan perusahaan untuk menghubung-
kan platform e-commerce mereka dengan sistem internal seperti
sistem manajemen inventaris, sistem manajemen pelanggan
(CRM), sistem manajemen pesanan (OMS), dan sistem keuangan.

Salah satu manfaat utama dari integrasi sistem adalah
menghilangkan silo data yang terpisah dan memastikan
konsistensi data di seluruh organisasi. Dengan mengintegrasikan
sistem-sistem yang berbeda, perusahaan dapat menghindari
duplikasi data, kesalahan entri data, dan ketidakcocokan data
yang dapat mengganggu operasi bisnis dan mengganggu
pengalaman pelanggan (Laudon & Laudon, 2018).

Selain itu, integrasi sistem juga memungkinkan perusahaan
untuk mengotomatiskan proses bisnis yang berulang dan

meningkatkan efisiensi operasional. Misalnya, integrasi antara
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platform e-commerce dan sistem manajemen inventaris dapat
memungkinkan perusahaan untuk secara otomatis mengupdate
stok produk setelah setiap transaksi, menghindari kekurangan
stok atau overstock.

Integrasi sistem juga memungkinkan perusahaan untuk
mengoptimalkan pengalaman pelanggan dengan menyediakan
akses yang lebih cepat dan akurat terhadap informasi produk,
status pesanan, dan riwayat pembelian. Pelanggan dapat dengan
mudah melacak pesanan mereka, menerima pemberitahuan
tentang status pengiriman, dan mengakses informasi produk yang

relevan, meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.

Rangkuman

Secara keseluruhan, teknologi e-business memainkan peran yang
sangat vital dalam mendukung operasi bisnis online. Infrastruktur
teknologi e-business, seperti jaringan komputer, perangkat keras,
dan perangkat lunak, menjadi pondasi yang memungkinkan
perusahaan untuk menjalankan platform e-commerce, mengelola
metode pembayaran dan transaksi, serta memberikan layanan
pelanggan yang unggul. Selain itu, logistik dan pengiriman
merupakan aspek penting dalam e-commerce yang memastikan
pengiriman produk kepada pelanggan dengan tepat waktu dan
aman. Integrasi sistem juga menjadi kunci dalam memastikan
kesesuaian dan efisiensi antara berbagai sistem yang digunakan
dalam operasi e-commerce, serta meningkatkan visibilitas dan

konsistensi data di seluruh organisasi.
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Latihan Soal

1.

Apa peran infrastruktur teknologi dalam mendukung operasi
e-business, dan bagaimana perusahaan dapat meningkatkan
efisiensi infrastruktur e-business?

Bagaimana metode pembayaran elektronik telah mengubah
cara kita melakukan transaksi secara online, dan apa
dampaknya terhadap keamanan transaksi elektronik?

Jelaskan pentingnya logistik dan pengiriman dalam operasi e-
commerce, dan identifikasi tantangan utama yang dihadapi
dalam proses pengiriman produk kepada pelanggan.

Analisis bagaimana layanan pelanggan dan interaksi dalam e-
commerce dapat memengaruhi kepuasan pelanggan dan
kesetiaan merek.

Bagaimana Anda melihat perkembangan teknologi e-business
dalam lima hingga sepuluh tahun mendatang, dan apa
implikasinya terhadap bisnis dan masyarakat secara

keseluruhan?
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Kesimpulan

Kesimpulan buku tentang konsep e-business adalah bahwa e-
business telah menjadi bagian integral dari kegiatan bisnis
modern. Konsep ini melibatkan penggunaan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) untuk melakukan semua aspek operasi
bisnis, mulai dari pemasaran hingga penjualan, distribusi, dan
layanan pelanggan. E-business telah menghadirkan sejumlah
manfaat signifikan bagi perusahaan, termasuk akses pasar yang
lebih luas, peningkatan efisiensi operasional, dan interaksi yang
lebih dekat dengan pelanggan.

Namun, meskipun e-business menawarkan berbagai
peluang, juga ada sejumlah tantangan yang perlu diatasi oleh
perusahaan, termasuk Kkeamanan informasi, privasi data,
kepatuhan regulasi, dan persaingan yang semakin Kketat.
Perusahaan perlu terus beradaptasi dengan perubahan teknologi
dan tren pasar, serta memperkuat sistem keamanan dan
kepatuhan untuk tetap kompetitif dan berkelanjutan di pasar e-
business yang dinamis.

Selain itu, artikel tersebut mencatat bahwa perkembangan
e-business terus berlanjut seiring dengan kemajuan teknologi dan
adopsi global yang semakin luas. Tren masa depan e-business

termasuk peningkatan signifikansi mobile e-commerce, peng-
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gunaan teknologi seperti kecerdasan buatan dan Internet of
Things, serta fokus pada personalisasi dan pengalaman pengguna
yang disesuaikan.

Kesimpulannya, e-business telah membawa transformasi
besar dalam cara bisnis dilakukan, dan akan terus menjadi bagian
integral dari strategi bisnis perusahaan di masa mendatang.
Perusahaan perlu memahami konsep e-business dengan baik,
menghadapi tantangan yang ada, dan mengadopsi strategi yang
sesuai dengan tren masa depan untuk mencapai keberhasilan

dalam ekonomi digital yang terus berkembang.
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